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Serangga memiliki berbagai peran di alam, seperti polinator, predator, dan mangsa. Interaksi antara serangga 
dengan tumbuhan berbunga merupakan elemen penting dalam mendukung proses reproduksi tumbuhan. Penelitian 
ini bertujuan untuk menganalisis keanekaragaman serangga pengunjung dan analisis perbedaan temporal kunjungan 
serangga pada bunga tanaman jagung di Kebun Cikabayan IPB, Dramaga, Bogor. Pengamatan keanekaragaman 
dilakukan dengan metode Visual Encounter Survey (VES) pada bunga pertanaman jagung selama 15 menit pada 
pukul 07.00–09.00 dan 15.00–17.00 pada fase generatif dan fase pasca-generatif. Pengamatan serangga pengunjung 
bunga jagung didapatkan 26 morfospesies yang termasuk dalam 8 ordo dan 22 famili. Tiga famili serangga dominan 
mengunjungi bunga jagung adalah Apidae, Vespidae, dan Formicidae. Spesies pengunjung terbanyak adalah lebah 
madu (Apis cerana, 83 individu). Hasil analisis menunjukkan tidak ada pemisahan temporal komposisi serangga 
pada perbedaan waktu dan fase pembungaan. Hasil NMDS menunjukkan pada fase pasca-generatif terdapat 
kecenderungan pemisahan waktu kunjungan pada pagi dan sore hari. 
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PENDAHULUAN

Serangga dapat ditemukan di berbagai habitat, 
seperti hutan, perkebunan, pertanian, bahkan 
pemukiman. Kehadiran komunitas serangga dapat 
berperan sebagai penyerbuk, predator, mangsa, 
dan dekomposer (Meilin & Nasamsir 2016). 
Keanekaragaman serangga terkait dengan tumbuhan 
dalam ekosistem (Khaliq et al. 2014; Taradipha et al. 
2019). Keanekaragaman serangga juga dipengaruhi 
oleh faktor lingkungan, seperti cuaca, suhu udara, 
curah hujan, dan kecepatan angin (Taradipha 
et al. 2019). Interaksi antara serangga dengan 
tumbuhan berbunga merupakan elemen penting 
dalam mendukung proses reproduksi tumbuhan dan 
kelangsungan hidup serangga (Kevan & Baker 1983; 
Ollerton et al. 2011). Keanekaragaman serangga 

pengunjung bunga berpengaruh pada keberhasilan 
penyerbukan tumbuhan (Widhiono & Sudiana 2015). 

	Aktivitas kunjungan serangga pada bunga terjadi 
berdasarkan ruang dan waktu (Farris et al. 2020). 
Beberapa spesies serangga menunjukkan aktivitas 
pada waktu berbeda, yaitu pagi, siang, sore, atau 
malam hari (Kirse et al. 2025). Pola pemisahan 
waktu (temporal separation) menjadi salah satu 
bentuk pemisahan relung (niche differentiation) 
untuk mengurangi tumpang tindih pemanfaatan 
sumber daya oleh spesies dengan peran atau 
kebutuhan ekologis yang sama (Sladecek et al. 
2017). Temporal separation umumnya ditunjukkan 
dengan waktu puncak aktivitas yang berbeda untuk 
menghindari kompetisi langsung (Young et al. 2021). 
Variasi waktu aktivitas dapat membentuk dinamika 
komunitas serangga dan mempengaruhi interaksi 
serangga dengan tumbuhan.

	Tanaman jagung (Zea mays L.) merupakan 
tanaman pertanian penting di Indonesia dengan 
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nilai produksi mencapai 19 ton (BPS 2015). Jagung 
termasuk tanaman anemogami yang mengandalkan 
angin untuk membantu penyerbukan, namun bunga 
tanaman ini juga dikunjungi oleh berbagai spesies 
serangga (Willemstein 1987; Serrano & Guerra-
Sanz  2006). Pada tumbuhan anemogami, serangga 
pengunjung bunga, antara lain  kumbang (ordo 
Coleoptera), lalat (ordo Diptera) (Willemstein 1987; 
Wright et al. 2005), dan ordo Lepidoptera (Aminah 
et al. 2020). Selain itu, polen tanaman jagung juga 
sebagai sumber protein bagi lebah (Malerbo-Souza 
2011; Agussalim et al. 2017). Hofmann et al. 
(2014) melaporkan polen jagung mudah terbawa 
oleh angin. Fase berbunga (fase generatif) tanaman 
jagung ditandai dengan pembentukan bunga jantan 
dan betina (Abendroth et al. 2011). Selama fase ini, 
tanaman mengeluarkan senyawa volatil dan polen 
yang menarik bagi lebah, lalat, dan kumbang (Turlings 
& Wäckers 2004; Theis & Adler 2012; Tuell et al. 
2014). Kehadiran serangga pengunjung pada fase ini 
berpotensi menjadi indikator keanekaragaman hayati 
di area pertanian (Kremen et al. 2002; Ollerton et al. 
2011). Setelah fase berbunga, tanaman memasuki fase 
pasca-generatif yang ditandai dengan menurunnya 
aktivitas metabolisme (Taiz et al. 2015). Pada fase 
pasca-generatif, produksi senyawa penarik serangga, 
seperti nektar dan senyawa aromatik, mengalami 
penurunan yang tajam yang menyebabkan penurunan 
keanekaragaman serangga pengunjung (Willmer 
2011; Farré‐Armengol 2014). 

	Sampai saat ini, publikasi tentang keanekaragaman 
dan perbedaan aktivitas kunjungan serangga pada 
tanaman jagung masih terbatas. Oleh karena itu, 
tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis 
keanekaragaman serangga pengunjung dan analisis 
perbedaan waktu kunjungan serangga pada bunga 
pertanaman jagung di Kebun Cikabayan, Kampus  
IPB, Dramaga, Bogor.

BAHAN DAN METODE

	Pengamatan Keanekaragaman dan 
Pengambilan Sampel Serangga Pengunjung 
Bunga. Pengamatan keanekaragaman serangga 
pengunjung bunga dilakukan pada fase generatif 
dan fase pasca-generatif tanaman jagung di Kebun 
Cikabayan, Kampus IPB Dramaga pada bulan April 
2025. Pengamatan serangga dilakukan dengan metode 
VES (Visual Encounter Survey) pada petak tanaman 
jagung pada pukul 07.00-09.00 dan 15.00-17.00 
selama 15 menit (masing-masing 6 kali pengamatan 
pada periode pengamatan tersebut). Serangga 
pengunjung bunga dicatat nama spesies dan jumlah 
individu. Pengambilan sampel serangga dilakukan 
menggunakan jaring serangga untuk keperluan 

identifikasi dan dokumentasi. Selama pengamatan 
serangga, diukur parameter lingkungan, meliputi suhu, 
kelembapan udara, intensitas cahaya, dan kecepatan 
angin.  

Preservasi dan Identifikasi Serangga. Sampel 
serangga diawetkan secara kering untuk spesimen 
berukuran besar dan secara basah dalam etanol 70% 
untuk spesimen berukuran kecil. Spesimen serangga 
diidentifikasi sampai tingkat famili berdasarkan 
(Michener 2000; Triplehorn dan Johnson 2005; 
Marshall et al. 2017; Nazarreta et al. 2019;  Hidayat 
et al. 2022). Identifikasi serangga dilakukan di 
Laboratorium Biosistematika dan Ekologi Hewan, 
Departemen Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam, Institut Pertanian Bogor.

Analisis Data. Data keanekaragaman serangga 
dianalisis dengan menggunakan indeks Shannon-
Wiener, indeks kemerataan (evenness), dan indeks 
dominansi (Magurran dan McGill 2011). Perbedaan 
jumlah individu serangga pada pagi dan sore hari,  
fase generatif dan pasca-generatif diuji dengan 
Mann-Whitney menggunakan perangkat lunak 
Paleontological Statistics (PAST). Korelasi Spearman 
digunakan untuk menganalisis jumlah individu 
serangga pengunjung dan parameter lingkungan 
(suhu, cahaya, dan kelembapan udara) pada perangkat 
lunak PAST. Perbedaan komposisi serangga pada pagi 
dan sore, fase generatif dan pasca-generatif dianalisis 
menggunakan Non-metric Multidimensional Scaling 
(NMDS) pada perangkat lunak R versi 4.2.2 (R 
Core Team 2024). Analisis Chao-1 digunakan untuk 
memprediksi jumlah spesies yang ada di alam 
dibandingkan dengan data pengamatan (Chao 1984). 

HASIL

Serangga Pengunjung Bunga Tanaman Jagung. 
Berdasarkan identifikasi serangga pengunjung bunga 
jagung di kebun Cikabayan IPB didapatkan 26 spesies 
(morfospesies) dalam 24 famili dan 8 ordo. Spesies 
pengunjung terbanyak adalah lebah madu (Apis 
cerana) (83 individu),  diikuti tawon vespidae (35 
individu), dan semut (27 individu) (Tabel 1). Jumlah 
spesies terbanyak (7 spesies) ditemukan pada fase 
generatif di sore hari (15.00-16.00) (Gambar 1) dan 
jumlah spesies terendah (1 spesies) ditemukan pada 
fase pasca-generatif sore hari (15.00-16.00). Jumlah 
individu serangga pengunjung tertinggi (174 Individu) 
terjadi pada fase generatif pada pukul 15.00-16.00 
(Gambar 2). Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney 
U dan Monte Carlo permutation, jumlah individu 
serangga pengunjung tanaman jagung pada pagi dan 
sore (fase generatif dan pasca-generatif) dan antara 
fase generatif dan fase pasca-generatif, tidak berbeda 
nyata (p>0,05) (Tabel 2).



Ordo

Hymenoptera

Hymenoptera
Hymenoptera
Hymenoptera
Hymenoptera
Diptera
Diptera
Diptera
Lepidoptera
Lepidoptera
Orthoptera
Orthoptera
Orthoptera
Coleoptera

Coleoptera
Coleoptera
Coleoptera
Coleoptera
Coleoptera
Coleoptera

Coleoptera

Hemiptera
Hemiptera

Odonata

Mantodea
Hymenoptera

Jumlah spesies
Jumlah individu
Shannon_H
Dominance_D
Evenness_e^H/S
Chao-1

Famili

Apidae

Vespidae
Vespidae
Formicidae
Formicidae
Muscidae
Asilidae
Ephydridae
Hesperiidae
Erebidae
Tettigoniidae
Gryllidae
Gryllidae
Lycidae

Ptilidae
Mycetophagidae
Chrysomelidae
Brentidae
Scarabaeidae
Coccinelidae

Coccinelidae

Alydidae
Pentatomidae

Aeshnidae

Mantidae
Apidae

Nama umum 
(genus)

Fase generatif Fase pasca-generatif

Lebah madu 
(Apis cerana)

Tawon
Tawon
Semut (Polyharchis)
Semut (Camponotus)
Lalat sp1
Lalat sp2 
Lalat sp3
Kupu kupu
Ngengat (Amata)
Belalang
Jangkrik sp1
Jangkrik sp2
Kumbang

(Lycostomus)
Kumbang sp1
Kumbang sp2
Kumbang sp3
Kumbang sp4
Kumbang sp5
Kumbang koksi

(Coelophora)
Cheilomenes 

sexmaculata
Walang sangit
Kepik (Nezara 

viridula)
Capung (Gynacantha 

bayadera)
Belalang sembah
Ceratina sp.

Pagi 
(7.00-
9.00)

67,83

35,33
0,00
5,83
0,83
2,83
0,00
0,00
0,33
0,00
0,67
0,67
0,00
3,33

0,00
0,00
0,17
0,00
0,00
1,17

3,50

0,00
0,00

0,17

0,00
0,00

12
122,67
1,29
0,39
0,28
13

Sore 
(15.00-
17.00)

62,14

13,17
0,17
36,33
0,33
1,00
0,00
0,00
0,00
0,17
0,50
0,67
0,00
1,33

0,33
0,00
0,00
0,00
0,00
2,17

4,50

0,00
0,00

0,33

0,00
0,00

15
123,14
1,34
0,36
0,27
14

Total

129,97

48,50
0,17
42,17
1,17
3,83
0,00
0,00
0,33
0,17
1,17
1,33
0,00
4,67

0,33
0,00
0,17
0,00
0,00
3,33

8,00

0,00
0,00

0,50

0,00
0,00

16
245,80
1,39
0,35
0,25
16

Pagi 
(7.00-
9.00)

27,00

15,50
1,17
2,67
0,33
1,50
0,00
0,00
0,33
0,00
0,17
0,17
1,00
0,67

5,33
1,17
0,00
0,83
0,67
0,33

1,67

0,33
0,67

0,00

0,00
0,17

20
61,67
1,83
0,27
0,31
20

Sore 
(15.00-
17.00)

9,67

6,83
0,00
8,83
3,00
0,50
2,67
0,33
0,00
0,00
0,17
0,00
0,33
1,50

13,00
4,00
0,00
0,00
0,00
0,83

2,00

0,00
0,33

0,17

0,17
0,00

17
54,33
2,18
0,15
0,52
17

Total

37

22
1
12
3
2
3
0
0
0
0
0
1
2

18
5
0
1
1
1

4

0
1

0

0
0,00

24
115,83
2,05
0,18
0,49
21

Rata-
rata

83

35
1
27
2
3
1
0
0
0
1
1
1
3

9
3
0
0
0
2

6

0
1

0

0
0,00

26
180,82
1,71
0,28
0,34
21

Tabel 1. Rata-rata jumlah individu serangga pengunjung bunga jagung di kebun Cikabayan IPB, Dramaga, Bogor

Gambar 1. Rata-rata jumlah spesies serangga pengunjung bunga jagung fase generatif dan fase pasca-generatif
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Gambar 2. Rata-rata jumlah individu serangga pengunjung bunga jagung fase generatif dan fase pasca-generatif

Pagi-Sore (generatif)
Pagi-Sore (pasca generatif)
Generatif-Pasca generatif

p (Mann-Whitney U)

0,95354
0,73127
0,72712

p (Monte Carlo permutation)

0,9511
0,7319
0,7266

Tabel 2. Uji statistik jumlah individu serangga pengunjung bunga jagung pada pagi-sore hari (fase generatif dan pasca-generatif) 
dan fase generatif-pasca generatif

Pada fase pasca-generatif, keragaman serangga 
lebih tinggi dibandingkan dengan fase generatif 
(Tabel 1). Hal ini dapat dilihat dari jumlah spesies 
yang tercatat (24 spesies pada pasca-generatif 
dan 16 spesies pada generatif) serta nilai indeks 
keanekaragaman Shannon yang lebih besar (H=2,05 
pada pasca-generatif dan H=1,39 pada generatif). 
Nilai estimasi kekayaan spesies Chao-1 juga lebih 
tinggi pada fase pasca-generatif dibanding fase 
generatif yang  menunjukkan potensi keberadaan 
spesies yang tidak tersampling lebih banyak pada 
fase ini. Fase generatif cenderung dikunjungi oleh 
sedikit spesies dengan jumlah individu yang tinggi 
(nilai dominansi besar, D=0,35) dan nilai kemerataan 
(evenness) rendah (E=0,25). Pada fase pasca-
generatif, distribusi kelimpahan individu antar spesies 
lebih merata yang ditunjukkan oleh nilai dominansi 
yang rendah (D=0,18) dan nilai kemerataan tinggi 
(E=0,48).

Berdasarkan analisis korelasi Spearman, jumlah 
individu serangga tidak berkorelasi nyata dengan suhu, 
kelembapan, dan intensitas cahaya) (p>0,05). Hasil 
ini mengindikasikan bahwa fluktuasi lingkungan pada 
saat pengamatan tidak secara langsung mempengaruhi 
jumlah serangga yang berkunjung dan kemungkinan 
serangga yang teramati memiliki toleransi yang luas 
terhadap perubahan suhu, kelembaban, dan intensitas 
cahaya. Hasil analisis NMDS menunjukkan bahwa 

komposisi famili serangga bervariasi berdasarkan 
waktu kunjungan (pagi dan sore) dan fase generatif 
dan pasca-generatif. Hasil analisis NMDS 
menunjukkan adanya pengelompokan (clustering) 
serangga pengunjung berdasarkan kategori waktu 
dan fase pembungaan (Gambar 3). Serangga 
pengunjung bunga fase generatif pada pagi dan sore 
hari membentuk kelompok yang berdekatan yang 
menunjukkan kemiripan komposisi. Sementara itu, 
kelompok serangga pengunjung bunga fase pasca-
generatif pada pagi dan sore hari, menunjukkan 
penyebaran yang lebih luas yang menandakan adanya 
pergeseran komposisi serangga seiring perubahan fase 
pembungaan. Hasil analisis NMDS dapat diketahui 
waktu dan fase pembungaan tanaman mempengaruhi 
struktur komunitas serangga.

PEMBAHASAN 

Keanekaragaman Serangga Pengunjung Bunga 
Jagung. Berdasarkan hasil identifikasi, didapatkan 
26 morfospesies dalam 8 ordo dan 22 famili serangga 
pengunjung bunga jagung. Keanekaragaman serangga 
pengunjung dipengaruhi oleh konsentrasi gula nektar 
dan senyawa kimia yang terdapat pada bunga (Martin 
& McGregor 1973). Ordo Hymenoptera paling banyak 
ditemukan pada tanaman berbunga yang menyediakan 
sumber makanan, yaitu serbuksari dan nektar (Tarigan et 



al. 2022). Spesies serangga yang paling dominan yaitu 
lebah madu (Apis cerana). Garibaldi et al. (2011) juga 
melaporkan bahwa lebah sosial maupun lebah soliter 
dikenal sebagai serangga penyerbuk yang penting 
bagi tanaman. Pada pengamatan ini juga ditemukan 
semut hitam (Polyrhachis sp.) (Hymenoptera), ngengat 
(ordo Lepidoptera), dan kumbang (ordo Coleoptera). 
Widhiono & Sudiana (2015) juga melaporkan serangga 
yang penting dalam penyerbukan tanaman pertanian 
adalah Coleoptera dan Diptera. Kekayaan spesies dan 
kelimpahan serangga penyerbuk dapat meningkatkan 
produktivitas tanaman (Ferdian et al. 2023). 

Keanekaragaman serangga pengunjung bunga 
jagung pada pagi dan sore hari menujukkan perbedaan. 
Keakaragaman serangga pengunjung bunga jagung 
paling tinggi terjadi di waktu sore (H’=2,18). Hal 
tersebut diduga karena polen tanaman jagung tersedia 
melimpah. Hasil ini berbeda dengan penelitian Tarigan 
et al. (2022) yang menunjukkan keanekaragaman 
serangga pada bunga wortel paling tinggi pada pagi 
hari (07.00-10.00). Berdasarkan uji Mann-Whitney U, 
kelimpahan serangga pengunjung bunga jagung pada 
pagi dan sore hari di kedua fase pembungaan tidak 
berbeda (p>0,05) (Tabel 2). Hal ini mengindikasikan 
tidak terjadi pemisahan temporal (temporal separation) 
yang nyata dalam kunjungan pada bunga jagung. 
Fenomena ini kemungkinan dapat terjadi karena polen 
yang melimpah pada pagi dan sore hari. Jagung berbeda 
dengan tumbuhan lainnya karena tidak memproduksi 
nektar (Becher et al. 2016). Keberadaan nektar dapat 
mempengaruhi pola kunjungan serangga diurnal yang 
terpolarisasi (Kronfeld-Schor &  Dayan 2003; Delgado-
Carrillo et al. 2018).

Pada fase generatif, keanekaragaman serangga 
pengunjung bunga jagung tidak menunjukkan perbedaan 
signifikan antara pagi dan sore. Namun, pada fase 
pasca-generatif, pada sore hari menunjukkan indeks 
keragaman Shannon dan kemerataan yang lebih tinggi 
dibandingkan pagi hari. Hal ini menandakan adanya 
pemisahan temporal dalam distribusi kelimpahan 
spesies. Kunjungan serangga yang tinggi di sore hari 
juga dilaporkan pada tanaman palem (Phytelephas 
aequatorialis) dengan serangga pengunjung terbanyak 
adalah polinator yang mengandalkan sinyal non-visual 
(seperti panas atau senyawa volatil) untuk menemukan 
bunga dalam kondisi cahaya rendah (Auffray et al. 
2022). Secara umum, fase generatif mempunyai 
jumlah individu serangga pengunjung lebih tinggi 
dibandingkan fase pasca-generatif. Namun, pada 
fase pasca-generatif dikunjungi lebih banyak spesies 
dibandingkan fase generatif. 

Korelasi Data Lingkungan dengan Jumlah 
Individu Serangga. Hasil analisis korelasi 
menunjukkan bahwa suhu, kelembapan relatif, 
dan intensitas cahaya selama periode pengamatan 
tidak berkorelasi dengan jumlah individu serangga 
pengunjung bunga. Hasil ini mengindikasikan 
bahwa kondisi lingkungan di kebun jagung selama 
pengamatan, tidak menjadi faktor pembatas aktivitas 
serangga pengunjung. Hal ini kemungkinan disebabkan 
oleh toleransi fisiologis yang tinggi dari serangga 
terhadap fluktuasi lingkungan mikro. Apis cerana 
merupakan spesies yang paling banyak teramati 
selama pengamatan. Studi sebelumnya oleh Li et 
al. (2019) melaporkan bahwa spesies ini memiliki 
kemampuan adaptasi termal yang cukup tinggi, dengan 

Gambar 3. Non-Metric Multidimensional Scaling (NMDS) menunjukkan perbedaan komposisi taksa serangga berdasarkan waktu 
kunjungan pada fase generatif dan pasca-generatif
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toleransi pada suhu 55°C. Lebah ini  menunjukkan 
aktivitas enzim antioksidan normal pada suhu 45°C 
dan kelembapan relatif 80%. Kemampuan tersebut 
memungkinkan A. cerana untuk mempertahankan 
aktivitas foraging dalam kondisi lingkungan yang 
bervariasi. 

Hasil analisis NMDS menunjukkan bahwa 
pemisahan kelompok komunitas serangga berdasarkan 
periode kunjungan (fase generatif, pagi hari) 
menunjukkan komunitas yang beragam. Pada fase 
generatif di sore hari, ditemukan serangga pengunjung 
yang aktif pada pencahayaan dan suhu rendah. 
Aktivitas serangga ini dapat membantu penyerbukan 
dan kelangsungan hidup tanaman (Kovács-Hostyánszki 
et al. 2017). Pada fase pasca-generatif di  sore hari, 
didominasi oleh kumbang sp1, lebah madu, dan 
Polyrachis. Pemisahan aktivitas kunjungan ini 
mencerminkan perbedaan dalam preferensi waktu 
aktivitas diantara spesies serangga. Pemisahan 
aktivitas dapat terkait dengan penggunaan sumber 
daya kompetitif dan strategi adaptasi untuk efisiensi 
(Blüthgen et al. 2006). Aktivitas temporal juga 
mendukung teori niche partitioning untuk menghindari 
persaingan (Schoener 1974). Komposisi frekuensi 
kunjungan serangga tertinggi dicatat dalam fase 
generatif di pagi hari yang didominasi oleh Apidae, 
Formicidae, dan Vespidae dan terjadi penurunan 
kunjungan pada sore hari. Hasil ini mengkonfirmasi 
terdapat dinamika temporal kunjungan serangga pada 
bunga. Fase pembungaan mempengaruhi komunitas 
serangga pengunjung. 

 
KESIMPULAN

Pengamatan terhadap serangga pengunjung bunga 
jagung di Kebun Cikabayan, Dramaga Bogor dihasilkan 
26 morfospesies yang termasuk dalam 8 ordo dan 
22 famili. Famili yang dominan mengunjungi bunga 
jagung yaitu Apidae, Vespidae, dan Formicidae. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan 
yang signifikan dalam kunjungan berdasarkan waktu 
(pagi dan sore), baik pada fase generatif maupun 
pasca-generatif. Namun, hasil analisis NMDS 
mengungkapkan pada fase pasca-generatif terdapat 
kecenderungan pemisahan aktivitas kunjungan pada 
pagi dan sore hari. 
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